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BAB III

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian

Ferdid yeH @

Menurut Sugiyono (2001, hlm. 1) dalam skripsi Besti Sunario (2015) “Metode
enelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan

A 18141

~tertentu”.

@

g’ Subjek penelitian adalah poin penting sejak akan dilakukan penelitian. Sebab dengan
o]

inig'peneliti akan bisa mengetahui apa dan siapa yang akan memberikan informasi terkait

S

pe§élitian tersebut. Pada dasarnya, subjek penelitian merupakan kesimpulan dari hasil yang
di&roleh dari penelitian yang sudah dilakukan. Dimana dalam kasus ini terdapat

3
nafasumber (informan) yang bisa memberikan informasi real tentang apa yang sedang di
A

ba%is. Subjek penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah sebuah perusahaan jasa

pe%buatan skincare dan kosmetik dengan sistem maklon yaitu PT. Multi Prestasi Mas atau
E

dilg:nal sebagai MPM Beauty.

Penulis sangat tertarik melakukan penelitian kepada MPM Beauty karena
pglsahaan ini berani untuk mengambil resiko dalam melakukan proses rebranding kepada
b%nd Animate dengan situasi pandemi covid-19 yang terus meningkat hingga saat ini.
Séingga penulis ingin mengetahui strategi apa sajakah yang dilakukan oleh MPM Beauty
u%&k meningkatkan popularitas brand Animate itu sendiri sehingga dapat menjadikan
pgdemi ini bukan menjadi sebuah hambatan melainkan sebagai peluang besar karena

d%gan adanya covid-19 masyarakat memiliki lebih banyak waktu untuk memperhatikan

q
k§ehatan kulit mereka dan akan tertarik untuk menggunakan produk-produk kecantikan..

2
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Pada saat inilah MPM Beauty akan memperkenalkan produk-produk Animate kepada

m@arakat agar bisa lebih produktif dalam merawat kesehatan kulit mereka.

101
eH

B. Dqgain Penelitian

eJe

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini

juan untuk menggambarkan, menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai

élﬂlﬂ!l!w el

be

S1

) o)

si atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadikan

objek penelitian, dan berupaya menarik realitas sosial tersebut kepermukaan sebagai suatu

s1g @nns

cirg karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi ataupun fenomena tertentu

Bungin (2010:68).

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

Menurut Moleong (2014:4), Deskriptif kualitatif adalah sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data dan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan. Dengan menggunakan metode deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai realitas sosial yang kompleks mengenai sosialisasi
kebijakan.

(319 uery >Imy exnew.oju) Fep s

Penelitian ini bersifat deskriptif yang memiliki kata-kata tertulis atau wawancara dari

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sehingga dapat memberikan gambaran secara
7]
-

ulé'lm dan sistematis mengenai proses rebranding yang dilakukan oleh perusahaan jasa
-

pémbuatan skincare dan kosmetik yang bertempat di Rukan Beach Boulevard No. 25, Golf
7]

:Jagquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1Ul sijNy eAJeY ynanias neje ueibeqgas diynbusw bu

Is%nd, Concento Beach Boulevard, Jakarta Utara.

Q.
2 Penulis berusaha untuk mendapatkan informasi lengkap tentang bagaimana awal

=
b%dirinya brand Animate yang kemudian mendapatkan banyak respon positif di

q
masyarakat. Melihat interaksi yang terjadi terhadap customer satu dengan customer lainnya
]

-
yamg begitu antusias dalam pembelian produk Animate meskipun tidak dilakukan penjualan
]
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online menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap brand Animate.

P@lis juga berusaha untuk mendapatkan informasi real/ kepada narasumber sehingga dapat

I

terfthat natural dan data yang penulis dapat bisa sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan.

2

Ada beberapa kendala yang didapatkan ketika melakukan penelitian yaitu narasumber yang
3

méiliki waktu yang padat dalam mengelola agenda yang ada di perusahaan tersebut.
™

Adapun demikian penulis berupaya untuk selalu bisa mendapatkan informasi detail terkait
Q)

adglya sebuah brand Animate yang menjadi menarik di perbincangkan dalam menentukan

skéma rebranding baik dalam segi perubahan desain logo, strategi sosial media marketing,
o]

ataupun dari segi perubahan produk berupa Serum Facial Essense berwarna kuning menjadi
(o

Vale-J_ian serum yang lebih dekoratif, inovatif, dan memiliki khasiat yang tidak kalah dengan

=
=

pr%iuk sebelumnya. Penggunaan metode ini disesuaikan dengan pokok penelitian, yaitu
Q
unfuk mendeskripsikan perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Animate dalam

Py
mé_lentukan identitas brand.

A

Q
Jeﬁ.js Data
=

Untuk keperluan analisis data, maka peneliti memerlukan sejumlah data yang dapat
mendukung penelitian ini melalui teknik pengumpulan data yaitu terdiri dari data primer dan
2
data sekunder.
[=
-
1 %2Data Primer
Menurut Hasan (2016:225), Data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer didapatkan
melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi atau
pengamatan langsung di lapangan.

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah berupa informasi yang dapat

jawab kedua tujuan penelitian. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini
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didapatkan dari informan secara langsung yaitu oleh CEO MPM Beauty Bapak Raphael

l\@ael yang dilakukan dalam dua kali wawancara pada tanggal 25 November 2021 dan
I

2 Januari 2022 di kantor MPM Beauty.

Untuk mengumpulkan data mengenai proses rebranding yang dilakukan oleh MPM

w eydi

Beguty kepada brand Animate dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi

a

teréruktur. Dimana penulis telah mempersiapkan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang
Q)
ak%n:n di ajukan kepada informan yaitu Bapak Raphael Michael yang bersifat fleksibel

=
tergantung kepada arah pembicaraan itu sendiri. Melalui wawancara ini penulis berhadap

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o]
mendapatkan data yang real terkait rebranding yang dilakukan oleh MPM Beauty pada
(o
Br%nd Animate.
=)
)
2. gData Sekunder
;\.‘
; Menurut kuncoro (2009:145), Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
§_. dokumen-dokumen grafis (tael, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto,
g film yang berkaitan dengan data yang ingin dicari.
=)
%, Penulis menggunakan jenis data sekunder untuk mengkonfirmasi data yang di

dapatkan dari sumber informan, penulis mencari referensi melalui kutipan-kutipan yang
tegapat dari internet sehingga jenis dari data yang penulis dapatkan berasal dari sumber
7]

ya'g jelas. Penulis telah mempersiapkan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang akan di
=

-
ajukan kepada informan yaitu Bapak Raphael Michael yang bersifat fleksibel tergantung

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

7]
k%ada arah pembicaraan itu sendiri. Data yang digunakan guna mendukung data sekunder,
yaEu melalui dokumentasi yang merupakan dokumen resmi dari pihak-pihak yang terkait

dé‘gan penelitian.
o

q
D. Tgmik Pengumpulan Data
-
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Menurut Afifudin dan Saebani (2009:130), Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti

@ transkip wawancara, wawancara, catatan langsung, gambar, foto, rekaman video dan
- lain-lain.
)
s Lebih lanjut, Afifudin dan Beni Ahmad Saebani (2009:129), peneliti sebagai
&  instrument utama dalam penelitian kualitatif, melakukan langkah-langkah nyata
2 untuk terjun secara langsung ke medan penelitian dengan melakukan pengamatan
=  dan wawancara berstruktur yang dipandang lebih memungkinkan untuk dilakukan.
™
ZBerdasarkan uraian diatas, maka teknik pengumpulan data itu dapat dibagi sebagai
Q)

beﬁkut :

1. SWawancara
@
S,
:-J. Penulis melakukan wawancara dengan CEO MPM Beauty yaitu Bpk. Raphael
=

M%,hael beserta direksi perusahaan pada tanggal 25 November 2021 dan 2 Januari 2022.

Pegulis melakukan wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang real dari
=

suﬁ;aber informan agar data yang diperoleh dapat dikelola menjadi data yang jelas dan lebih
x

maksimal.
L
=)

2. :T_D‘Dokumentasi

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa adanya berubahan pada logo
alg'nate yaitu logo lama menggunakan kombinasi warna putih, gold, dan biru. Kemudian
dékukan rebranding menjadi lebih mendominasi warna go/d dengan inisial E berwarna
p%h dengan size lebih menonjol dengan tujuan bahwa serum Facial Essence Animate

n
n%niliki kandungan vitamin E yang tinggi sehingga calon pembeli lebih mudah untuk

Q.
nglgenalinya dan bisa memikat lebih banyak pembeli.

=
E. Tamik Analisis Data
q

jeuu

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan sebelum peneliti terjun ke

lﬁangan, selama peneliti mengadakan penelitian di lapangan, sampai dengan pelaporan
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hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus penelitian sampai

an pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti menentukan fokus

penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis data
Q

dilaksanakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian selesai.

w exd

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan peneliti menggunakan
m%del Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
p%gumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tez’centu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
di&yawancarai. Miles and Huberman (1984), aktivitas dalam analisis data kualitatif

-+

difakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sechingga
o)

dé:;:anya sudah tetap.

ueps

Dalam analisis data, peneliti menggunakan model inferactive model, yang unsur-
ulgsurnya meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
c@;clutions drowing atau verifiying. Teknik analisis data pada penelitian ini penulis

menggunakan tiga prosedur perolehan data.

A
1. ;-Reduksi Data (Data Reduction)

g’f.

Q Menurut Sugiyono (2007:247), Reduksi data adalah proses penyempurnaan

£ data, baik pengurangan terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan,
maupun penambahan data yang dirasa masith kurang. Data yang diperoleh di
lapangan mungkin jumlahnya sangat banyak. Reduksi data berartimerangkum,

== memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

= o . . .

»n  dan polanya. Dengan demikian data yang akan direduksi memberikan gambaran

';:- yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

E, selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

%

'5 Penulis melakukan reduksi data setelah mendapatkan data hasil wawancara dan

cﬁkumentasi yang penulis peroleh pada saat melakukan penelitian mengenai objek kajian

Ignulis. Data hasil wawancara penulis pilah-pilah dan penulis kelompokkan sebelum

nalisis.
=h

o

25 Penyajian Data (Display)
]
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Menurut Sugiyono (2007:249), Dengan mendisplay atau menyajikan data
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi selama penelitian
berlangsung. Setelah itu perlu adanya perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah
dipahami.

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang telah terpilih

mingenai hasil pengamatan dan wawancara dengan anggota komunitas vespa brovel. Data

y%lg telah penulis peroleh baik dari hasil pengamatan dan juga hasil wawancara penulis

sajikan data yang telah terkumpul dalam bentuk deskriptif yang melalui proses analisis

D

dengan menggunakan teori Adaptation Structuration Theory.

Jsu

3.

njl

p siusig

Verifikasi Data (Conclusions drowing/Verifiying)

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data. Verifikasi data

dilakukan apabila kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara, dan akan

aé perubahan-perubahan bila tidak dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat

u%uk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

(319 ueny simy ey
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Menurut Sugiyono (2007:252), Bila kesimpulan yag dikemukan pada tahap
awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukan merupakan
kesimpulan yang kredibel atau

40



